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Jalan Labuan — Torombia adalah jalan yang terletak di Kabupaten Buton Utara,
Sulawesi Tenggara. Dijalan tersebut mempunyai permasalahan yaitu jalan yang
rusak dan berlubang, maka dari itu diperlukan adanya perbaikan jalan dengan
tujuan agar jalan tersebut dapat digunakan dengan baik oleh para pengendara.
Untuk mengurangi kerusakan tersebut diperlukan adanya LPA (lapis pondasi atas)
dan LPB (lapis pondasi bawah). Kerusakan pada perkerasan lentur lebih mudah
ditangani dibandingkan perkerasan kaku, selain itu perkerasan lentur tidak
membutuhkan waktu lama setelah dibangun untuk melayani lalu lintas. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan Metode Manual Desain Perkerasan 2017.
Dengan metode ini akan mendesain bagaimana ketebalan perkerasan dan umur
rencana yang akan direncanakan berapa tahun kemudian. Ruas jalan yang ditinjau
sepanjang 10 km dengan lebar jalan 6 m. Perhitungan ini diambil dengan
menggunakan data-data yang ada yaitu data CBR (California Bearing Ratio) dan
LHR (Lalu Lintas Harian Rata-Rata). Dari perhitungan ini mendapatkan hasil
ketebalan AC-BC =4 cm, AC-WC = 6 cm, LPA =40 cm, LPA kelas A = 33 cm,
dengan nilai CESAS5 yaitu 322687,576, dan untuk CBR tanah dasarnya > 6 atau
SG6 yaitu dengan nilai 8,69 %.

Kata Kunci : CBR, LHR, MDP 2017, Umur Rencana



BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Seiring pesatnya jumlah kendaraan di Indonesia juga pertumbuhan beban lalu
lintas yang tidak dapat dicegah serta kebutuhan akan prasarana transportasi
memerlukan dilakukannya program penanganan jalan. (Saleh, dkk, 2019).
Pertumbuhan sarana dan prasarana transportasi sangat berpengaruh terhadap
perkembangan bidang ekonomi, pendidikan, sosial, politik dan budaya suatu negara.
Oleh karena itu sarana dan prasarana transportasi yang baik sangat dibutuhkan
mengingat peranan yang sangat penting didalam pertumbuhan dan perkembangan
suatu negara. Salah satu aspek penting dari perkembangan sarana dan prasarana
trasnportasi adalah pembangunan jalan raya. Oleh karena itu, pembangunan jalan
harus mendapatkan perhatian khusus dari pihak terkait.

Setiap tahun pemerintahan mengeluarkan anggaran yang besar untuk
pengembangan sarana dan prasarana transportasi, terutama dalam pengembangan
transportasi darat dengan melakukan penambahan kapasitas jalan raya. Penambahan
kapasitas ini dilakukan dengan melakukan pelebaran jalan terutama pada jalan-jalan
yang diprediksi akan dilalui oleh volume kendaraan tinggi.

Pada umumnya perkerasan jalan di Indonesia menggunakan jenis perkerasan
lentur, hal ini dikarenakan penggunaan perkerasan lentur lebih ekonomis
dibandingkan perkerasan kaku. Perkerasan lentur (flexible pavement) adalah

perkerasan yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikat. Lapisan-lapisan



perkerasannya bersifat memikul dan menyebabkan beban lalu lintas tanah dasar.
Suatu struktur perkerasan lentur biasanya lapisan diatasnya, meneruskan dan
menyebarkan beban tersebut ke lapisan di bawahnya. Dalam proses perencanaan dan
menyebarkan beban tersebut ke lapisan di bawahnya. Dalam proses perencanaan dan
pembangunannya perkerasan lentur dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah prediksi pertumbuhan lalu lintas, anggaran biaya konstruksi dan periode
penganggaran pembangunan.

Dalam menentukan desain perkerasan, sering kali dijumpai kondisi dimana
tersedia berbagai alternatif dalam menentukan desain. Tujuan utama adalah
menentukan desain struktur perkerasan yang secara efektif mampu melayani beban
lalu lintas dengan umut layan yang optimum, juga dapat menggunakan material
secara efisien. Pada akhirnya kondisi tersebut mendorong berbagai riset dan
penelitian tentang menganalisis karakterisitik material dan kaitannya dengan
menentukan desain struktur perkerasan efektif dan efisien. Selain itu, perkembangan
teknologi juga memudahkan proses pendesainan struktur perkerasan menjadi lebih
cepat dan akurat.

Dalam sebuah perencanaan jalan harus sesuai dengan metode atau standar
yang ditentukan agar tercipta hasil yang memuaskan dari segi kualitas dan juga dari
segi ekonomi. Jalan juga dapat diharapkan memberikan rasa nyaman dan aman pada
pengemudi kendaraan, selain itu jalan juga diharuskan memiliki daya dukung yang
kuat untuk menahan beban lalu lintas terus menerus selama masa layannya. Seluruh

sifat yang harus dimiliki oleh jalan tersebut tidak lepas dari bagaimana perkerasan



jalan tersebut dirancang.

Perancangan suatu perkerasan jalan harus mengikuti pedoman dan peraturan
yang telah ditetapkan dan sesuai dengan kondisi daerah tersebut. Pedoman-pedoman
tersebut biasanya berisikan cara mendesain struktur perkerasan dari faktor-faktor
yang perlu dipertimbangkan, baik dari umur rencana, perhitungan beban lalu lintas,
kondisi lingkungan, drainase perkerasan, perhitungan daya dukung tanah dan
penentuan struktur perkerasan. Indonesia memiliki pedoman untuk mendesian
perkerasan jalan yang dibuat melalui modifikasi pedoman-pedoman yang sudah ada
dari negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Australia yang lalu
disesuaikan dengan kondisi alam dan lingkungan yang ada di Indonesia. (Aris, dkk,
2015). Salah satu pedoman yang di kembangkan di Indonesia adalah Manual Desain
Perkerasan atau disingkat MDP.

Perbedaan kondisi alam, lingkungan dan beban lalu lintas menyebabkan
struktur dan tebal perkerasan jalan yang dihasilkan oleh suatu manual perancangan
perkerasan memiliki beberapa perbedaan dengan manual lainnya. Perbedaannya
kondisi tersebut mengakibatkan kebutuhan data-data yang diperlukan dan cara
perhitungan berbeda sehingga setiap manual memiliki kelebihan dan kekurangan
apabila digunakan untuk mendesain struktur perkerasan. Perbedaan data dan cara
hitung menghasilkan struktur dan harga konstruksi perkerasan yang berbeda. Hal ini
diakibatkan adanya perbedaan tebal dan struktur lapis perkerasan yang dihasilkan

oleh masing-masing pedoman perencanaan perkerasan.



Terdapat 3 jenis konstruksi perkerasan yang dibedakan dari bahan
pengikatnya. Pertama vyaitu perkerasan lentur dimana perkerasan tersebut
menggunakan bahan pengikat berupa aspal, kedua adalah perkerasan kaku yang
menggunakan bahan pengikat berupa semen dan yang terakhir adalah perkerasan
komposit yang merupakan campuran dari perkerasan kaku dan lentur baik perkerasan
lentur di atas perkerasan kaku ataupun sebaliknya.

Dari ketiga jenis konstruksi perkerasan jalan tesebut, perkerasan lentur
merupakan perkerasan yang paling sering digunakan. Perkerasan lentur ini lebih
mudah mengalami kerusakan, akan tetapi biaya konstruksi awal yang diperlukan
untuk membuat perkerasan ini relatif lebih ekonomis dibanding jenis konstruksi
perkerasan lainnya. Kerusakan pada kekerasan lentur lebih mudah ditangani
walaupun lebih sering terjadi dibanding perkerasan kaku. Selain itu, perkerasan lentur
tidak membutuhkan waktu yang lama setelah dibangun untuk melayani lalu lintas.
(Sjahdanulirwan, 2008). Dikarenakan alasan-alasan inilah pekerjaan lentur sering
digunakan.

Jalan Labuan — Torombia termasuk jalan kabupaten yang berada di Kabupaten
Buton Utara atau disingkat Butur adalah sebuah kabupaten di provinsi Sulawesi
Tenggara, Indonesia. Ibu kotanya adalah Buranga . Kabupaten ini terletak di Pulau
Buton yang merupakan pulau terbesar di luar pulau induk kepulauan Sulawesi yang

menjadikannya pulau ke-130 terbesar di dunia.



Jenis tanah dijalan Labuan — Torombia berbatu cadas muda yang dimana
kondisi eksisting disana batu kapur di karenakan untuk materialnya lebih dominan
batu kapur. Aspal butur sil dengan ketebalan 2 cm di rehabilitasi dari 10 km aspal
sekitar 6 km di pakaikan butur sil aspal buton. Butur sil adalah lapisan tipis aspal
buton. Jadi saat di analisa akan di pasangkan LPB karena sudah ada lapisan batu
kapur sebelumnya. Dan dengan metode Manual Desain Perkerasan dan Metode
AASHTO disini akan mendesain bagaimana ketebalan perkerasan dan umur rencana
yang akan di rencanakan berapa tahun kemudian. Pada metode ini juga lebih sering di
pakai pada perhitungan tebal perkerasan dan umur rencana.

Tebal perkerasan yang berlebihan memang lebih aman dilihat dari segi
penggunaannya. Jadi sasaran utama perencanaan perkerasan yang baik adalah tebal
perkerasan tepat yang benar memenuhi kebutuhan, bertahan tetap berfungsi selama
umur rencana yang di tentukan.

Perhitungan perencanaan tebal perkerasan lentur jalan raya dapat dilakukan
dengan berbagai metode serta ketentuan-ketentuan dan standar-standar perencanaan
yang berbeda, disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan konstruksi yang
di inginkan. Dalam upaya untuk kelancaran proses pertumbuhan ekonomi di wilayah
provinsi Sulawesi Tenggara, pemerintahan Sulawesi Tenggara pada tahun 2021
mengadakan proyek pekerjaan jalan pada salah satu ruas jalan di Kabupaten Buton
Utara tepatnya pada jalan Labuan — Torombia. Pada proses perencanaan perkerasan
jalan raya ini menggunakan metode Manual Desain Perkerasan Jalan (MDP) 2017

dan Metode AASHTO 1993.



1.2

Identifikasi Masalah

Inti permasalahan dari latar belakang di atas ialah tebal perkerasan yang

digunakan untuk menahan beban rencana dan umur rencana. Jadi identifikasi masalah

dari penelitian ini adalah:

1.

1.3

Kerusakan pada perkerasan lentur lebih mudah ditangani walaupun lebih
sering terjadi dibanding perkerasan kaku. Selain itu, perkerasan lentur tidak
membutuhkan waktu yang lama setelah dibangun untuk melayani lalu lintas

Metode Manual Desain Perkerasan 2017 dan Metode AASHTO 1993 disini
akan mendesain bagaimana ketebalan perkerasan dan umur rencana yang akan
di rencanakan berapa tahun kemudian. Pada metode ini juga lebih sering

dipakai pada perhitungan tebal perkerasan dan umur rencana

Rumusan Masalah

Adapun masalah dari pembahasan ini sesuai dengan judul yang dikemukakan

sebagai berikut :

1.

Berapa tebal perkerasan lentur dengan umur rencana 20 tahun menggunakan
Metode Manual Desain Perkerasan 20177

Berapa tebal perkerasan lentur dengan umur rencana 20 tahun menggunakan
Metode AASHTO 1993?

Bagaimana hasil perbandingan perencanaan tebal perkerasan lentur
menggunakan Metode Manual Desain Perkerasan 2017 dan Metode AASHTO

19937



1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan dari pembahasan ini sesuai dengan judul yang dikemukakan sebagai

berikut :

1.

1.5

Mengetahui tebal perkerasan lentur dengan umur rencana 20 tahun
menggunakan Metode Manual Desain Perkerasan 2017

Mengetahui tebal perkerasan lentur dengan umur rencana 20 tahun
menggunakan Metode AASHTO 1993

Mengetahui hasil perbandingan tebal perkerasan lentur menggunakan Metode

Manual Desain Perkerasan 2017 dan Metode AASHTO 1993

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:
Diharapkan penulis skripsi ini dapat memberikan serta menambah wawasan
sebagai konstribusi oleh penulis kepada pembaca dalam perencanaan
perkerasan lentur jalan yang sesuai ketentuan dan aturan serta metode dalam
perencanaan, sehingga perencanaan jalan dapat sesuai standar kualitas dan
Kuantitas.

Sebagai bahan masukan atau referensi bagi instansi terkait agar dalam

pelaksanaan pekerjaan dilapangan diperlukan perhitungan yang matang.



1.6 Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pembahasan penelitian ini dibuat agar permasalahan yang
dibahas tidak meluas dan sesuai dengan tujuan. Lingkup pembahasan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Data CBR (California Bearing Ratio) Rerata
a. CBR efektif dan Daya Dukung Tanah.
2. Analisis Lalu Lintas
a. Jumlah lajur dan Koesfisien Distribusi Kendaraan (C).
b. Beba sumbu kendaraan (E).
¢. Umur rencana dan Perkembangan lalu lintas.
3. Perencanaan Tebal Perkerasan
a. Pada lapis permukaan menggunakan Metode Manual Desain Perkerasan
2017.
b. Pada lapis permukaan menggunakan Metode AASHTO 1993.

4. Kesimpulan dan Saran



BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian untuk menentukan tebal perkerasan lentur
pada ruas jalan data di Jalan Labuan — Torombia Kabupaten Buton Utara Sulawesi
Tenggara dengan menggunkana Metode Manual Desain Perkerasan (MDP) 2017

dan Metode AASHTO 1993 dapat diambil kesimpulan yaitu

1. Hasil perhitungan perencanaan perkerasan Metode MDP 2017 adalah LHR
(lalu lintas harian rata-rata) yaitu 194 kendaraan perhari. Untuk nilai total
CESAS5 yaitu 322687,576, dan untuk CBR tanah dasarnya > 6 atau SG6
yaitu dengan nilai 8,69 %. Metode Manual Desain Perkerasan 2017
mendapatkan hasil sebagai berikut:

e Lapis permukaan AC-WC dengan ketebalan 4 cm

e Lapis bawah lapisan atas AC-BC dengan ketebalan 6 cm
e Pondasi menggunakan AC Base dengan ketebalan 40 cm
e Lapis pondasi agregat kelas A dengan ketebalan 33 cm

2. Hasil perhitungan perencanaan perkerasan metode AASHTO 1993 adalah
analisa komponen diperolen SN1 = 1,80, SN2 = 2, SN3 = 2,5. Metode
AASHTO 2017 mendapatkan hasil sebagai berikut:

e Lapis Permukaan AC-WC dan AC-BC dengan ketebalan 14 cm
e Pondasi atas dengan ketebalan 10,5 cm

e Lapis pondasi bawah dengan ketebalan 18,5 cm
153



154

5.2 Saran

Mengacu pada hasil penelitian ini, maka penulis ingin memberikan

beberapa saran yaitu :

1. Perencanaan perkerasan jalan raya baik perkerasan baru maupun
perkerasan lapis tambah atau overlay sangat diperlukan teknik
penyesuaian yaitu dengan mempertimbangkan hasil tebal perkerasan yang
didapat dengan faktor-faktor yang ada seperti faktor pertumbuhan lalu
lintas sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal.

2. Kepada Instansi terkait perlu adanya tindakan lebih lanjut untuk
merealisasikan perencanaan Jalan Labuan — Torombia Kabupaten Buton
Utara Sulawesi Tenggara.

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan perencanaan tebal perkerkasan
lentur ini perlu adanya perhitungan RAB (Rancangan Anggaran Biaya)
pada perbandingan antara metode-metode perkerasan lentur untuk
mengetahui hasil dari hitungan masing-masing metode untuk mendapatkan

hasil yang lebih akurat dalam menentukan perencanaan.
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